
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Minyak bumi semakin hari semakin dibutuhkan sebagai sumber energi. 

Tetapi sumber dari energi bahan bakar minyak sulit diperoleh karena proses 

penguraiannya dari senyawa organic dari jasad mikroorganisme. Penggunaan 

energi final (tanpaxbiomasaxdanxtidakxtermasuk pemanfaatan non energi) 

dalam 5 (lima) tahun ini tumbuh rata-rata 3% per tahun dan mencapai 126,9 

Juta TOE pada tahun 2018. Pemakaiaan bahan bakar lebih digunakan untuk 

transportasi dan industri, serta rumah tangga. Penggunaan sector transportasi 

maupun pertahunnya sedikit menurun, namun dari sector indutri dan rumah 

tangga terus meningkat di tiap tahunnya hingga mencapai angka 5% 

pertahunnya. Sedangkan pangsaxpenggunaan energi final sektorxkomersial 

relatif stabil yaituxsekitar 5%. Sektor lainnyaxyang terdiri dari sub sektor 

pertanian, kontruksixdan pertambangan pangsa konsumsixenerginya turun dari 

4% padaxtahun 2013 menjadi 2% padaxtahun 2018. (Buku LaporanxNeraca 

energi 2019)  

Pemerintah terus berupayaxmencari solusi BBM alternatif yangxbisa 

diperbarui, salahxsatunya ialahxbiodiesel. Biodieselxadalah bahanxbakar 

alternatif penggantixsolar yang terbuatxdari bahan baku minyakxnabati. 

Bahanxminyak yang di pakaixdalam pembuatanxbiodiesel diantaranya, 

minyakxjarak pagar minyakxsawit, minyakxdari biji karet, minyakxkelapa, 

minyakxkedelai, minyakxjagung, minyakxdari biji bungaxmatahari, hingga 

minyakxgoreng bekas (minyakxjelantah). Sebagian penelitianxyang 



memanfaatkan minyakxjelantah dihasilkan olehxpenelitian Setiawati dan 

Edwar, menyatakanxkondisi optimum biodieselxminyak goreng bekasxadalah 

padaxperlakuan filter 16 µm, suhu 60 ºC dan lamaxpemanasan 60xmenit. 

(Setiawati & Edwar, 2012) 

Produksi biodieselxdikerjakan denganxcara prosesxtransesterifikasi 

darixtrigliseridaxyangxdiperolehxdarixminyakxsertaxalkohol sederhana 

dengan katalisxbasa (alkali). Produk yangxdiperoleh dari reaksixini berupa 

metil esterxdan asam lemak atauxbiodiesel, sedangkan produkxlainnya 

berupaxgliserol. Etanol merupakanxbentuk alkohol yang palingxsederhana, 

yang secaraxterbatas digunakan dalam mesinxpembakaran dikarenakan 

metanolxtidak mudah terbakar daripadaxbensin dan juga etanolxlebih mudah 

bereaksixatau lebih stabil dibandingkanxdengan metanol.(Setiawati & Edwar, 

2012) 

Penggunaan katalisxdalam proses transesterifikasixjuga perlu dilakukan, 

karenaxfungsi dari katalis sebagaixpengaruh kecepatanxreaksi. Dalam 

penelitian ini, katalisxyang digunakan adalah katalisxbasa berupa NaOH, 

karenaxkatalis NaOH mempunyaixbeberapa kelebihan diantaranya, 

nilaixkonversi yang tinggi, tidakxmemiliki sifat korosif seperti katalis asam, 

lebihxaman dan relatif terjangkauxdibandingkan katalis basaxlain. Tujuan 

penelitianxini adalah untuk mengetahuixberapa konsentrasi NaOH, suhu dan 

lamaxpemanasan terhadap hasil uji angkaxasam dan massa jenisxbiodiesel 

yang dihasilkanxberdasarkan standar biodieselxIndonesia.(Buchori & Widayat, 

2007).  

 



1.2 Perumusan masalah 

1. Berapakah konsentrasi NaOH, suhuxserta lama pemanasan yang sesuai 

untuk menghasilkan biodiesel dengan angkaxasam yang memenuhi SNI-

04-7182-2006? 

2. Berapakah konsentrasi NaOH, suhu sertaxlama pemanasan yang sesuai 

untuk menghasilkan biodiesel dengan viskositasxyang memenuhi SNI-04-

7182-2006? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahuixkonsentrasi NaOH, suhu serta lama pemanasan yang 

sesuai untuk menghasilkan biodiesel denganxangka asam yang memenuhi 

SNI-04-7182-2006 yaitu maksimal 0,5 mg-KOH/g. 

2. Untuk mengetahuixkonsentrasi NaOH, suhu serta lama pemanasan yang 

sesuai untuk menghasilkan biodieselxdengan viskositas yang memenuhi 

SNI-04-7182-2006 yaitu 2,3-6,0 mm2s. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ialahxmendapatkan alternatif bahan bakar dari 

dieselxyang dapat diperbarui agar tidak bergantung pada bahan bakarxdari fosil. 

 

 

 

 

 



1.5 Kerangka Pikir penelitian 

kerangka berfikirxdari penelitianxyang dilakukanxdapat diuraikan pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Diagram alir kerangka pikir 
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Bahan Baku Biodiesel 
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Cara Pembuatan  
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Mutu Biodiesel 
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